BAB VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan
Perkembangan pembangunan pemukiman pada daerah dengan penduuduk yang padat

dihadapi dengan persoalan lahan yaang sempit, kualitas bangunan yang kurang layak dan persoalan
kualitas sumber daya. Perkembangan pembangunan yang tanpa adanya konsep dan regulasi yang
mengatur tentang perkembangan pembangunan sehingga menngakibatkan banyaknya bangunan
yang bangun tidak sesui dengan peruntukan lahan dan legalitas pada lahan. Perencanaan penataan
pemukiman seberang padang yang berada di RT001/RW005 dan RT003/RWO005 kelurahan seberang
padang, pada perencanaan hunian dengan status tanah legal dipertahankan kemudian pada kawasan
dengan status tanah ilegal dilakukan penataan unit hunai baru sesui dengan fungsi pendukung yang
sudah ada sebelumnya. Hal ini memperhatikan perumbuhan ekomoni pada tapak dengan
mempetahankan karakter masyarakat kampung yang suka berkumpul di warung yang bertrasformasi
menjadi ruang interaksi sosial masyarakat. Tujuan penataan kawasan pemukiman ini adalah
meyediakan hunian yang nyaman dan aman bangii masyarakat sehingga di harapkan bisa
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Menyediakan hunian untuk 127 kk sesui dengan
kebututhan dan jumlah penghuni yang akan menempati setiap unit yang direncanakan. Pada tappak
juga terdapat rumah padang yang diertahankan posisi dan bentuknya sehingga menambah nilai jual
kawasan yang mampu mempertahankan budaya dan sejarahh yang sudah ada sejak lama, rumah
padang yang tidak dihuni difungsikan kembali menjadi beberapa fasilitas umum untuk mendukung
kegiatan pada kampung.

Membagi kawasan menjadi beberapa blok, yang mana dalam setiap blok tersebut terdapat
tema yang ditentukan untuk fungsi hunian sesi dengan karakter penghuni dan fungsi penunjang yang
sudah ada sebelumnya. Penataan tema dengan mempertimbangkan karaktermasyarakat setempat
dengan kebutuhan ruang sosial untuk berinterksi dengan warga lainnya. Menambahkan fungsi baru
pada kawasan yang bisa mendukung terciptanya kegiatan yang positif dan menambah finansian dan
tepenuhinya kebutuhan rumah tangga secara mandiri melalui aktivitas urban farming yang bisa
menhadi salah satu sumber pemasukan masyarakat. Yang lebih utama adalah diharapkan masyarakat
bisa memnuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Dengan menerapkan pendekatan adaptif organik
diharapkan mampu menjadikan kawasan yang sebelumnya tidak tertata menjadi lebih baik seta

nyaman untuk ditinggali.

8.2 Saran
Bedasarkan hasil penelitian dan perancangan yag telah dilakukan oleh penulis, maka besar

harapan penulis bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian beserta perancangannya.untuk
lebih mengembangkan implementasi terkait konsep desain pada bangunan yang akan dirancang.
Sehingga penelitian selanjudnya akan semakin lebih relevan dengan isu yang berkembang di

masyarakat tentang kelayakan hidup di daerah pemukiman padat.
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